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MOTTO :

Allah meluaskan rezki dan menyempitkannya bagi siapa yang
Dia kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia,
padahal kehidupan dunia itu ([dibanding dengan) kehidupan
akhirat, hanyalah kesenangan brang sedikif].

(QS. Ar-Ra'ad : 27).

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka
apabila kamu telah selesai [dari sesuatu urusan) kerjakanlah
dengan sungguh-sungquh [urusan] yang lain.

(QS. Alam Nasyrah : 6 - 7).
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PENGARUH PERAJANGAN DAN LAMA EKSTRAKSI TERHADAP
RENDEMEN DAN KARAKTERISTIK MINYAK NILAM (Pogostemon patchouli
Pellet)y” , disusun oleh Suyanti (951710101005), Jurusan Teknologi Hasil Pertanian
Universitas Jember dengan Ir. Setiadji sebagai Dosen Pembimbing Utama (DPU) dan
Ir. Djumarti sebagai Dosen Pembimbing Anggota (DPA).

RINGKAS AN

Penelitian dengan judul Pengaruh Perajangan dan Lama Ekstraksi terhadap
Rendemen dan Karakteristik Minyak Nilam ( Pogostemon patchoult Pellet), dilakukan di
laboratorium Pengolahan Hasil Pertanian Jurusan Teknologi Hasil Pertanian Fakultas
Teknologi  Pertanian  Universitas Jember pada bulan Oktober 1999 sampal
Desember 1999,

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh ukuran perajangan dan lama
ektraksi terhadap rendemen dan karakteristik minyak nilam serta menentukan kombinasi
ukuran perajangan dan lama ekstraksi untuk memperoleh rendemen dan mutu minyak
nilam yang optimal.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang
terdiri atas dua faktor dengan pengulangan sebanyak tiga kali. Faktor A (ukuran
perajangan) yaitu ukuran perajangan 1 cm, 2,5 cm, 4 cm dan faktor B (lama ekstraksi)
yaitu lama ekstraksi 4 jam, 5 jam, 6 jam. Pengamatan yang dilakukan meliputi
rendemen, berat jenis, indeks bias, bilangan asam, bilangan ester, kelarutan dalam etanol
90%. Data yang diperoleh diuji dengan uji F, sedungkan untuk mengetahui perbedaan
antara perlakuan dilakukan uji lanjutan dengan uji Tukey.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran
perajangan sangat berpengaruh sangat nyata terhadap rendemen, berat jenis, indeks bias,
bilangan asam, berpengaruh nyata terhadap bilangan ester, dan tidak berpengaruh
terhadap kelarutan dalam etanol 90%. Lama ekstraksi berpengaruh sangat nyata terhadap
rendemen, berat jenis, indeks bias, bilangan asam, bilangan ester, dan tidak berpengaruh

terhadap kelarutan dalam etanol 90%. Rendemen dan karakteristik minyak nilam yang
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optimal diperoleh dari kombinasi ukuran perajangan 2,5 cm dengan lama ekstraksi 6 jam
(A2B3). Kombinasi perlakuan ini menghasilkan minyak nilam dengan rendemen
4,296%, berat jenis 0,9698, indeks bias 1,5060, bilangan asam 0,5590, bilangan ester
2,6607 dan larut dalam etanol 90%.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman nilam yang juga disebut Pogostemon patchouli Pellet atau dalam bahasa
Jawa disebut dilem wangi, belum dikenal secara meluas oleh masyarakat. Tanaman ini
dibudidayakan orang untuk diambil minyaknya. Minyak nilam dalam dunia perdagangan
internasional sering disebut Patchouli oil, dan merupakan salah satu Jjenis produk minyak
atsiri ( essential oil ) ( Setiadji, 1998 ).

Minyak atsiri yang dikenal juga dengan nama minyak eteris atau minyak terbang
( essential oil, volatil oil ) adalah minyak yang dihasilkan dari tanaman dan mempunyai
sifat mudah menguap pada suhu kamar tanpa mengalami dekomposisi (Harris,1989 ).

Tanaman penghasil minyak atsiri diperkirakan berjumlah 150 — 200 spesies, yang
termasuk dalam Pinaceae, Labiatae, Compositae, Mirtaceae dan Umbelliferae. Minyak
atsiri dapat dihasilkan dari setiap bagian tanaman » yaitu daun, bunga, buah, biji, batang,
kulit, akar atau rhizome (Harris, 1989). Dari sekian puluh jenis tanaman yang bisa
dijadikan bahan baku untuk mengembangkan industri minyak atsiri, salah satu di ]
antaranya yang prospektif untuk dikembangkan adalah tanaman nilam. Minyak atsiri pada
tanaman nilam diperoleh dengan menyuling daunnya ( Siswoputranto, 1976).

Minyak nilam merupakan salah satu minyak atsiri yang mempunyai titik didih yang
relatif tinggi sehingga cukup baik dipergunakan sebagal bahan pengikat pada pembuatan
parfum. Bahan-bahan pewangi yang dapat diikat oleh nilam antara lain : minyak mawar,
melati, jahe, cengkeh, dan sereh (Kristina, 1992 )

Minyak nilam memberikan sumbangan paling besar sebagai penghasil devisa

negara di antara minyak atsiri lainnya. Kegiatan ekspor minyak nilam Indonesia sudah

berlangsung cukup lama. Bahkan komoditas ini dulunya hanya diproduksi oleh Indonesia
(Jaya, 1992 ). Data ekspor pada tahun 1980 menunjukkan bahwa sumbangan devisa yang
berasal dari ekspor minyak atsiri berjumlah US$ 21.478.205. Sebesar US$ 11.606.051

| !i
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atau lebih dari 50 % dari nilai ekspor tersebut berasal dari minyak nilam. Namun pada
tahun — tahun terakhir ini ekspor minyak nilam dari Indonesia cenderung menurun . Adapun
penyebab penurunan  tersebut adalah kemampuan produksi minyak Indonesia yang
terbatas. Oleh karena itu usaha untuk meningkatkan produksi minyak nilam dengan cara
pengembangan tanaman nilam terbuka lebar. Hal ini ditunjang juga oleh semakin
banyaknya permintaan konsumen akan minyak nilam, karena semakin berkembangnya
industri kosmetika dan parfum (wewangian) baik di luar maupun di dalam negeri
(Setiadji, 1998 )
Perkembangan luas tanaman nilam dan produksi minyak nilam Indonesia tahun -

1975 — 1980 dapat dilihat pada Tabel. 1

Tabel1. Perkembangan Luas Tanaman Nilam dan Produksi Minyak Nilam Indonesia

tahun 1975 - 1980

No Tahun Luas Tanaman (ha) Produksi Minyak (ton)

2 1975 5.304 530,4

.3 1976 4.399 439,9

3 1977 3.760 376,0

4. 1978 5.444 544 4

&, 1979 3.907 390,7

6. 1986 7.047 704,7 |
Jumlah 29.861 2.986,1

Sumber : Ditjen Perkebunan ( 1984 ) dalam Santoso, 1991

Prospek minyak nilam dimasa mendatang masih baik karena selalu dibutuhkan oleh
masyarakat dunia. Indonesia boleh menaruh harapan besar di bidang ekspor minyak atsiri.
Niat untuk mengeruk dolar dalam jumlah besar sebenarnya dapat dicapai. Harga minyak
atsiri dipengaruhi oleh mutu yang dihasilkan ( Nazaruddin, 1993 ),

Penanganan bahan yang kurang tepat sebelum penyulingan dapat mengakibatkan
kehilangan minyak atsiri cukup besar dan menurunkan mutunya. Beberapa faktor yang
mempengaruhi mutu antara lain jenis, budidaya dan proses penyulingan. Perlakuan
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pendahuluan terhadap bahan dapat mempertinggi rendemen dan mutu minyak yang
dihasilkan. Ada beberapa cara yang dilakukan, antara lain dengan pengecilan ukuran
bahan, pengeringan, pelayuan dan fermentasi oleh mikroorganisme. Pelayuan dan
pengeringan dimaksudkan untuk menguapkan sebagian air dalam bahan sehingga
penyulingan lebih mudah dan lebih singkat. Sedangkan perajangan dapat memperluas luas
permukaan daun sehingga kemungkinan minyak keluar lebih besar ( Ketaren, 1985).

1.2 Perumusan Masalah

Rendemen dan mutu dari minyak nilam tergantung pada kondisi prapanen, saat
panen, dan pasca panen. Penanganan pasca panen perlu mendapat perhatian agar dapat
memenuhi standar mutu. Perlakuan pendahuluan terhadap bahan dapat mempertinggi
rendemen dan mutu minyak yang dihasilkan. Ada beberapa cara yang dilakukan, antara
lain dengan pengecilan ukuran bahan, pengeringan, dan pelayuan. Faktor lain yang
mempengaruhi rendemen dan muty adalah metode penyulingan, jumlah bahan, dan lama
penyulingan (Guenther, 1987). Namun bagaimana pengaruh perajangan dan lama ekstraksi
terhadap rendemen dan mutu minyak nilam belum diketahui. Sehingga perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh perajangan dan lama ekstraksi terhadap rendemen
dan karakteristik minyak nilam.

1.3 Tujuan Peneclitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1) mengetahui pengaruh ukuran perajangan terhadap rendemen dan karakteristik
minyak nilam;

2) mengetahui pengaruh lama ekstraksi terhadap rendemen dan karakteristik minyak

nilam;

3) mengetahui kombinasi ukuran perajangan dan lama ekstraksi untuk memperoleh

rendemen dan karakteristik minyak nilam yang optimal.

L eLOEs e 00
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1.4 Manfaat Penelitian

Memberikan informasi kepada petani dan pengusaha minyak nilam tentang
manfaat dari ukuran perajangan dan lama ekstraksi yang optimal sehingga diperoleh

rendemen minyak atsiri yang tinggi tanpa menurunkan mutu sehingga diperoleh keuntungan
yang tinggy.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Nilam

Menurut Sudaryani dan Sugibarti (1995), tanaman nilam merupakan jenis tanaman
dengan ciri - ciri sebagai berikut :
Akar : serabut
Bentuk daun : bulat dan lonjong
Batang : berkayu dengan diameter 10 — 20 mm sistem percabangannya banyak
dan bertingkat mengelilingi batang (antara 3-5 cabang pertingkat). Setelah
tanaman berumur 6 bulan tingginya dapat mencapai satu meter dengan
radius cabang selebar lebih kurang 60 cm.
Ada beberapa jenis nilam di Indonesia, yang setiap jenisnya dibedakan
berdasarkan bentuk tanaman, daerah tumbuh dan kandungan minyaknya.
Berikut ini diuraikan identitas dari tiga jenis nilam yang dikenal :
1. Pogostemon patchouli Pelet
Nama lainnya adalah Pogostemon cablin Benth. Menurut pengamatan para ahli, nilam
Jenis ini terdapat di Filipina, Brazilia, Malaysia, Paraguay, Madagaskar, dan
Indonesia. Daunnya agak membulat seperti jantung, di bagian bawah daun terdapat
bulu- bulu rambut sehingga warnanya nampak pucat. Nilam jenis ini tidak atau jarang
sekali berbunga. Kadar minyaknya tinggi, yaitu sekitar 2,5 - 5% dari berat daun
kering dan komposisi minyaknya banyak diminati dalam perdagangan. Jenis nilam ini
di Indonesia banyak ditemukan di Aceh dan Sumatera Utara.
2. Pogostemon heyneanus Benth
Nilam jenis ini sering juga dinamakan nilam jawa atau nilam hutan, dan tumbuh
secara liar di pekarangan rumah, di hutan, dan di tempat — tempat yang jarang dijamah
manusia. Daunnya lebih tipis daripada daun Pogostemon cablin Benth dan ujung
daunnya agak runcing. Spesifikasi nilam jenis ini adalah berbunga. Kadar minyaknya
rendah, yaitu sekitar 0,5 - 1,5% dari berat kering dan komposisi minyaknya kurang
mendapatkan pasaran dalam perdagangan,

5
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3. Pogostemon hortensis Backer
Nilam jenis ini disebut juga nilam sabun karena bisa digunakan untuk mencuci
pakaian sebagai pengganti sabun, dan hanya terdapat di daerah Banten. Bentuk
Pogostemon hortensis Backer hampir sama dengan nilam jawa. Daunnya tipis, ujung
daun agak runcing dan tidak berbunga. Kandungan minyakuya antara 0,5 — 1,5% dari
berat daun kering, dan komposisi minyaknya kurang mendapatkan pasaran dalam
perdagangan ( Setiadji, 1998 )

Dari ketiga jenis ini yang umum digunakan untuk menghasilkan minyak atsiri
adalah Pogostemon cablin . Selama ini nilam dikenal menghasilkan minyak atsiri terutama
dari daunnya yang digunakan sebagai bahan fiksatif ( pengikat ) dalani industri parfium dan
kosmetik ( Haryanto, 1989 ).

2.2 Pemanenan Daun Nilam

Tanaman nilam yang tumbuh baik pada umur 6 — 8 bulan daunnya dapat dipetik.
Berdasarkan penelitian, temyata bahwa 3 pasangan daun yang termuda, menghasilkan
rendemen minyak yang tertinggi. Oleh karena itu pemangkasan daun dapat dilakukan jika
tanaman telah mempunyai S pasang daun. Pemangkasan dilakukan setinggi 15 cm dari atas
tanah. Sebaiknya pada setiap rumpun dibiarkan satu cabang yang tumbuh (tidak dipangkas)
untuk mempercepat tuambuhnya tunas baru (Ketaren,1985).

Waktu pemanenan nilam harus dilakukan pagi hari atau sore hari, dan jangan pada
stang hari ketika panas matahari cukup menyengat. Sebab pemanenan nilam pada siang
hari akan menyebabkan (a) terjadinya proses metabolisme pada sel-sel daun sehingga
menekan atau mengurangi laju pembentukan minyak, (b) terjadinya proses transpirasi daun
yang lebih cepat dan, (c) kondisi daun menjadi kurang elastis dan mudah sobek.

Kesemuanya itu akan mengakibatkan jumlah minyak yang dihasilkan berkurang
(Santoso0,1990).
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1.3 Komponen Kimia Minyak Nilam
Komponen kimia sebagai penyusun minyak nilam dan sifat-sifatnya dapat dilhat

pada Tabel 2.
Tabel 2. Komponen Kimia Penyusun Minyak Nilam
Komponen Jumlah (%) Titik didih (°F)

Sesquiterpen 40 - 45

Patchouly alkohol 55-60
Benzoldehida 214
Eugenol benzoat 69 - 70
Sinnamat aldehida 208
Alkohol 54 - 95
Keton semikarbozome 134 - 135

Sumber : Ketaren, 1985

a  Golongan Hidrokarbon yang berupa senyawa sesquiterpen, dan Jjumlahnya sekitar
40 - 45 % dari berat minyak
CH3 - (l3= CH -CH2 ---CHZ-? = CH- CH2 ---CHZ-([?‘—CH-CH3
CH3 CH3 CH3
b. Golongan oxygenated terpene minyak nilam yang sering disebut Patchouli alkohol
meliputi 52 — 57 % dari berat minyak dan terdiri dari benzaldehida, eugenol benzoat,
sinnamat aldehida dan keton semikarbozome.

Benzaldehida
Mempunyai titik didih 214 °F dan jumlahnya dalam minyak nilam relatif kecil.

c #°
B
S
benzaldehida
Eugenol benzoat, dengan titik didih sekitar 69 — 70°F
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Sinnamat aldehida, mempunyai titik didih 208°F

)
-CH=CH-C =
e
]
Sinnamat aldehida

Alkohol, yang mempunyai fraksi yang bertitik didih 54 - 95°F, dan merupakan
alkohol primer.
Keton semikarbazome, yang bertitik didih 134 — 135°F.

Selain komponen kimia sifat yang perlu diperhatikan adalah bilangan ester,
bilangan asam, dan sifat kelarutan dalam etanol $5%. Dari sifat-sifat tersebut di atas yang
penting adalah bilangan asam dan bilangan ester, karena langsung akan menentukan
kualitas minyak nilam (Ketaren,1985).

2.4 Produksi Minyak Atsiri dan Kegunaannya

Minyak atsiri merupakan salah satu hasil proges metabolisme dalam tanaman, yang
terbentuk karena reaksi berbagai senyawa kimia dan air. Minyak atsiri dihasilkan dari J
berbagai jaringan tanaman tertentu seperti akar , batang, kulit, daun, bunga, buah atau biji.
Sifat minyak atsiri yang menonjol antara lain mudah menguap pada suhu kamar,
mempunyai rasa getir, berbau wangi sesuai dengan aroma tanaman yang menghasilkannya
dan umumnya larut dalam pelarut organik ( Ketaren , 1985 ).

Kegunaan minyak atsiri sangat luas dan spesifik, khususnya dalam berbagai bidang
industri. Kegunaan minyak atsiri tersebut, antara lain dalam industri kosmetik (sabun,
pasta gigi, sampo, losion); dalam industri makanan digunakan sebagai bahan penyedap
atau penambah cita rasa; dalam industri parfum sebagai pewangi; dalam industri farmasi
atau obat-obatan ( anti nyeri, anti infeksi, pembunuh bakteri); dalam industri pengawet
digunakan sebagai insektisida. Oleh karena itu tidak heran Jika minyak atsiri banyak
diburu berbagai negara ( Purseglove ef al. , 1981 ).

R e e
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2.5 Minyak Nilam dan Kegunaannya

Minyak nilam sangat penting sebagai bahan pengikat wewangian dalam industri
parfum, sabun dan jenis kosmetik lainnya Minyak nilam susah dipalsu dan sulit dicari
sintetisnya (Anonim, 1985). Menurut Sup (1993), minyak nilam mempunyai keunggulan di
banding minyak atsiri yang lain yaitu daya lekatnya cukup tinggi; tidak mudah tercuci; tidak
mudah menguap; dapat larut dalam alkohol; dapat dicampur dengan minyak eteris lainnya.
Berdasarkan sifat - sifat tersebut maka minyak nilam banyak dipakai sebagai fiksatif atau
unsur pengikat pada industri wewangian.

Komponen utama minyak nilam adalah patchouly alcoho! ( CjsHos ). Selain itu
minyak nilam juga mengandung patchouli camphor, eugenol, benzaldehyde, cinnamic
aldehyde dan cadineene { Haryanto, 1989 ).

Minyak nilam yang dalam perdagangan disebut patchouly oil, harusiah memenuhi
syarat dalam perdagangan dan industri. Minyak nilam yang baik , sebaiknya tidak
tercampur dengan bahan lain alias murni. Karena bila tercampur dengan bahan lain akan
mempengaruhi aroma minyaknya dan mutunya akan turun. Mutu minyak nilam sangat
menentukan kecocokannya dicampur dengan bahan lain untuk menghasilkan produk baru,

sehingga kestabilan mutu sangat dituntut ( Farida, 1986 ).
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Syarat — syarat mutu yang dikehendaki dalam perdagangan seperti yang tercantum
dalam tabel berikut :

Tabel 3. Standar Mutu Minyak Daun Nilam yang Ditetapkan oleh Departemen

Perdagangan R1
Karakteristik Syarat
Warna minyak Kuning muda sampai coklat tua
Berat jenis 25° C 0,943 — 0,983
Indeks bias 25° C 1,504 - 1,514
Bilangan asam maksimum 5,0
Bilangan ester maksimum 10,0

Kelarutan dalam etanol 90% pada suhu | Larutan jernih atan opolesensi ringan dalam

250 &Y C perbandingan volume 1 sampai dengan 10
bagian

Zat asing :

Lemak Negatif

Minyak krueng Tidak nyata

Alkohol tambahan Negatif

Sumber : Anonim, 1979
2.6 Proses Produksi Minyak Nilam |
2.6.1 Perlakuan Pendahuluan

a. Pelayuan dan Pengeringan

Perlakuan pendahuluan minyak nilam sebelum pengolahan dilakukan untuk
memperbaiki mutu dan rendemen minyak yang maksimal. Perlakuan pendahuluan antara

lain dengan cara pelayuan, pengeringan, dan perajangan atau pengecilan ukuran (Ketaren,
1985).

Pelayuan dan pengeringan menyebabkan kadar air dalam bahan berkurang. Dengan
penguapan air, hasil minyak pecah sehingga ada celah yang memudahkan air masuk dan
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menarik minyak keluar (hidrodifusi), dengan demikian proses penyulingan lebih
mudah,lebih singkat, dan rendemennya lebib tinggi (Hernani dan Risfaheri, 1989).
Menurut Santoso (1991), pengeringan pada dam nilam sebelum disuling perlu
dilakukan sampai kadar airmya 12 — 15 % sebab kandungan minyak nilam sebagian
terdapat di permukaan daun dan sebagian lagi terdapat di dalam daun. Pada penyulingan
daun nilam segar hanya dapat membebaskan sel-sel minyak yang terdapat di permukaan
daun saja, sehingga sel-sel minyak yang terdapat di dalam daun tidak ikut terbebaskan.
Maka supaya seluruh kandungan minyak di dalam daun nilam terbebaskan secara tuntas,

daun nilam harus kering,

b. Perajangan

Sebelum bahan diolah (disuling) dilakukan perajangan terlebih dahulu menjadi
potongan-potongan kecil dengan tujuan memudahkan keluarnya minyak dari bahan dan
untuk mengurangi densitas kamba Perajangan dilakukan supaya pengisian bahan ke dalam
ketel suling sehomogen mungkin. Perajangan pada bahan perlu dilakukan karena minyak
atsiri dalam tanaman aromatik dikelilingi oleh kelenjar minyak, pembuluh-pembuluh,
kantung minyak atau rambut glandular. Bila bahan dibiarkan utuh, minyak atsiri hanya
dapat diekstrak apabila uap air berhasil melalui jaringan tanaman dan mendesaknya ke
permukaan. Proses ini hanya dapat terjadi karena peristiwa hidrodifusi, suatu fenomena

yang penting artimya dalam proses penyulingan tanaman (Guenther, 1987).

2.6.2 Proses Penyulingan

Secara umum metode penyulingan dapat dilakukan dengan tiga metode yaitu air,
uap air, dan uap. Sebagian besar minyak atsiri umummya diperoleh dengan cara
penyulingan menggunakan uap atau disebut juga dengan cara hidrodestilasi. Minyak atsiri
merupakan minyak yang bersifat mudah menguap, yang terdiri dari campuran zat yang

mudah menguap, dengan komposisi dan titik didih yang berbeda-beda. Setiap substansi
yang dapat menguap memiliki titik didih dan tekanan uap tertentu dan hal ini dipengaruhi
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oleh suhu. Pada umumnya tekanan uap ini sangat rendah untuk persenyawaan yang
memiliki titik didih sangat tinggi. Dengan kata lain , penyulingan adalah pemisahan
komponen — komponen suatu campuran dari dua jenis cairan atau lebih berdasarkan
perbedaan tekanan uap dari masing- masing komponen ( Guenther, 1987).

Penyulingan minyak atsiri dilakukan dengan memasukkan bahan baku dari tanaman
yang mengandung minyak ke dalam ketel pendidih, atau bahan baku tersebut dimasukkan ke
dalam ketel penyulingan dan dialiri uap. Dengan adanya panas air dan uap, di dalam ketel
akan terdapat dua cairan yaitu air panas dan minyak atsiri. Kedua cairan tersebut didihkan
perlahan-lahan hingga terbentuk uap yang terdiri dari uap air dan vap minyak. Campuran '
uap ini akan mengalir melalui pipa—pipa pendingin, dan terjadilah proses pengembunan ,
sehingga uap tadi mencair kembali. Cairan tersebut dialirkan dari pipa—pipa pendingin ke
dalam alat pemisah, yang akan memisahkan minyak atsiri dari air berdasarkan berat
Jenisnya ( Setiadji, 1998 ).

Teknologi penyulingan yang digunakan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya
rendemen dan mutu minyak nilam yang dihasilkan. Umumnya nilam diproses lewat
penyulingan air dan uap ( Haryanto, 1990 ). Pada metode penyulingan ini, bahan
diletakkan diatas rak-rak atau saringan berlubang. Ketel suling diisi dengan air sampai
permukaan air berada tidak jauh di bawah saringan. Air dapat dipanaskan dengan
berbagai cara yaitu dengan uap jenuh yang basah dan bertekanan rendah. Ciri khas dari
metode ini adalah : 1) uap selalu dalam keadaan basah, jenuh dan tidak terlalu panas; |
2) bahan yang disuling hanya berhubungan dengan uap dan tidak dengan air panas
(Guenther, 1987 ).

Menurut Guenther ( 1987 ) penyulingan air dan uap lebih menguntungkan karena
mempunyai beberapa keunggulan antara lain :

1) peralatan yang digunakan sederhana sehingga biaya tidak terlalu tinggi;
2) rendemen minyak yang dihasilkan tinggi;

3) proses hidrolisa lebih rendah dibanding penyulingan dengan air sehingga kualitas
minyak yang dihasilkan lebih baik;
4) proses penguapan lebih cepat sehingga waktu penyulingan lebih cepat.

ik et T G
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Penyulingan minyak atsiri yang terlalu lama akan menghasilkan minyak yang
mengandung resin dan tidak enak baunya. Demikian pula kalau tekanan yang digunakan
terlalu tinggi. Sebaliknya penyulingan yang terlalu singkat akan menghasilkan minyak
dengan bobot jenis rendah ( Haryanto, 1990 ).

Menurut Haryanto ( 1990 ), rendemen juga dipengaruhi oleh tinggi rendahnya
tumpukan nilam dalam tangki. Semakin tinggi tumpukan bahan yang disuling, semakin
besar jarak yang ditempuh uap air. Halangan yang dialami uap air pun lebih besar,
Akibatnya, kecepatan penyulingan menurun sehingga rendemen minyak akan semakin kecil.

Perpanjangan waktu penyulingan akan menaikkan rendemennya.

263 Pengemasan dan Penyimpanan

Aroma khas nilam akan diperoleh setelah minyak disimpan beberapa lama, dan
penyimpanannya haruslah ditempat yang sejuk, dalam wadsh yang tidak mudsh berkarat
dan tertutup rapat. Untuk menghindari penurunan mutu selama penyimpanan, sebaiknya
minyak nilam dikemas dalam botol-botol yang berwarna gelap yang terbuat dari gelas dan
tertutup rapat. Botol diusahakan tidak diisi penuh, tetapi disisakan ruang kosong 5 — 10
% dari volume botol. Hal ini untuk mencegah terjadinya peledakan sewaktu disimpan
( Sudaryani dan Sugiharti,1995),

Penyimpanan sebaiknya dalam gudang dan tidak dikenai langsung oleh cahaya
matahari. Perlu diperhatikan bahwa penyimpanan minyak atsiri tidak boleh berdekatan
(satu ruangan) dengan minyak atau lemak pangan atau bahan pangan yang mengandung

lemak karena bau minyak atsiri tersebut dapat mencemari bau bahan pangan berlemak
( Ketaren, 1985).
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2.7 Reaksi Selama Penyulingan
2.7.1 Hidrolisa

Hidrolisa didefinisikan sebagai reaksi kimia antara air dengan beberapa
persenyawaan di dalam minysk atsiri. Komponen dalam minyak sebagian terdiri dari
ester, dan beberapa jenis minyak bahkan mengandung ester dalam jumlah besar yang
merupakan ester dari asam organik dan alkohol. Adanya air, apabila pada suhu tinggi

menyebabkan ester bereaksi dengan air sehingga membentuk asam dan alkohol (Guenther,
1987).

H' OH H HA HOH
R-C=0 *’R—((?—O "———‘P.R—¢—OH + A
OR, OR; OR,
A lOH
R~(IJ=O + RROH + HA {T<<—* R—(IL‘—OH
OH HOR, ( Ketaren, 1985)
Asam alkohol

2.7.2 Oksidasi

Reaksi oksidasi terutama terjadi pada ikatan rangkap senyawa terpen. Proses
oksidasi dapat berlangsung bila terjadi kontak antara sejumlah oksigen dengan minyak.
Oksidasi biasanya dimulai dengan pembentukan peroksida  dan . hidroperoksida.
Hidroperoksida bersifat tidak stabil dan mudah pecah menjadi senyawa dengan rantai
karbon yang lebih pendek oleh radiasi energi tinggi , energi panas, dan katalis logam.
Senyawa dengan rantai C lebih pendek ini adalah asam organik, aldehida, dan keton yang
bersifat volati]l dan mempunyai berat molekul kecil ( Ketaren, 1986 ),
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O,
R-CH;-CH=CH-CH; ——PR—CHz—C}‘*I—C}-I—CHz
OH OH
loksidasi
Asam organik <€——— R--CH;-—CH—C{-I—CH;
aldehida é)v-——O

keton peroksida (Ketaren,1985).

2.73 Polimerisasi

Selama proses pengolahan (ekstraksi) minyak yang mempergunakan tekanan dan
suhu yang tinggi akan terjadi reaksi polimerisasi. Hasil polimerisasi perseyawaan tidak
tidak jenuh adalah resin. Reaksi polimerisasi yang terjadi adalah sebagai berikut :

+ S W :

CH;-(IJ=CH—-CHZ CH;—-(F =CH - CH; CH;—C':=CH—CHQ
CH; CH; CH;

+

CH,-C=CH-CH; - - CHZ—T=CH—CH2-—CH2—C=CH—CHz

l

CH; CH;

CHj

+ -~
CHz—CH=('3—CHg CH;-CH=C-CH,

CH3 CH;

dan seterusnya

e e ks T e o
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Reaksi i1 berlangsung terus, sehingga terbentuk suatu persenyawaan polimer
yang terdiri dari unit-unit isoprene (Ketaren,1985)

2.8 Kerusakan pada Minyak Nilam

Menurut Ketaren (1985), perubahan sifat kimia minyak nilam merupakan ciri dari
kerusakaan minyak nilam. Penyebab dari perubahan sifat kimia ini adalah proses

oksidasi, hidrolisa, polimerisasi dan penyabunan.

a  Oksidasi

Reaksi oksidasi pada minyak nilam terutama terjadi pada ikatan rangkap dalam
terpen. Peroksida yang terbentuk bersifat labil akan berisomerisasi dengan adanya air,
sehingga membentuk aldehida, asam organik dan keton yang menyebabkan perubahan bau
yang tidak dikehendaki dan warna minyak menjadi lebih gelap.

Proses oksidasi dapat dihambat yaitu dengan cara minyak nilam dihindarkan dari
pengaruh sinar matahari, panas, oksigen udara, dan katalisator ion logam.

b. Hidrolisa
Proses hidrolisa ester merupakan proses pemisahan gugus OR dari gugus asil
dalam molekul ester, sehingga membentuk asam bebas dan alkohol. Asam yang terbentuk

bereaksi dengan ion logam sehingga membentuk garam yang mengakibatkan minyak nilam
berubah warna menjadi gelap.

¢. Polimerisasi

Beberapa fraksi dalam minyak nilam dapat membentuk resin yang merupakan
senyawa polimer. Resin dapat terbentuk selama proses ekstraksi minyak yang
menggunakan tekanan dan suhu tinggi. Resin yang terbentuk sukar larut dalam alkohol,

suatu hal yang tidak dikehendaki karena menimbulkan larutan keruh atau membentuk
endapan dalam minyak nilam.

d. Penyabunan

Minyak nilam yang mengandung fraksi monoester dan asam-asam organik dapat
bereaksi dengan basa (NaOH atau KOH) sehingga membentuk sabun.

R e
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1.9 Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah seperti tersebut di bawah ini.

1. Ukuran perajangan berpengaruh terhadap rendemen dan karakteristik minyak nilam.

2. Lama ekstraksi berpengaruh terhadap rendemen dan karakteristik minyak nilam.

3. Pada ukuran perajangan dan lama ekstraksi tertentu akan diperoleh rendemen dan
karakteristik minyak nilam yang optimal.
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III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Bahan dan Alat Penelitian
3.1.1 Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang digunakan antara lain: daun nilam kering, aquadest, etanol

90%, dietil eter, alkohol 95%, NaOH 0,1 N,AgNGs 0,IN,NaCl 0,0002N,HNO: 25%,
NaOH 0,5 N, HC1 0,5 N.

3.1.2 Alat Penclitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kompor pemanas dengan
pengatur suhu, dandang destilasi (penangas air), pendingin balik (kondensor), gelas ukur,
neraca analitik, erlenmeyer, corong, refraktometer, piknometer, tabung reaksi, pipet, stop
watch, penjepit, buret, statis.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pengolahan Hasil Pertanian (PHP),
Jurusan Teknologi Hasi! Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober — Desember 1999.

3.3 Mctode Penelitian

3.3.1 Rancangan Percobaan
Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

18
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yang disusun secara faktorial dengan dua faktor dan tiga kali ulangan.
Faktor pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perajangan

(A).
Ai=1 cm
A2=2,5cm
A3=4 cm
Sedangkan faktor kedua adalah lama ekstraksi (B).
B; =4 jam
By =35 jam
B3 = 6 jam
Dalam penelitian ini terdapat kombinasi perlakuan sebagai berikut:
AB, ApB, A3B,
AB; AoB, AsB,
AB3 A;B3 A3B;
Suhu penyulingan yang digunakan adalah 100°C.
Menurut Gaspersz (1991), model linier yang digunakan adalah:
Y= p+ K+ A+ Bj + (AB); + € |
i=1,..,a ¢ j=1..,b 4 k=1,...,n
di mana :

Y = nilai pengamatan dari kelompok ke - k, yang memperoleh tarap
ke — 1 dari faktor A, dan tarap ke — j dari faktor B,

T} = nilai rata-rata sesungguhnya

Ky = pengaruh aditif dari kelompok ke — k

A = pengaruh aditif dari taraf ke - i faktor A
B, = pengaruh aditif dari taraf’ke - j faktor B

(AB); = pengaruh interaksi taraf ke — i faktor A dan tarafke — Jj faktor B
€4 = pengarun galat percobaan pada kelompok ke - k yang memperoleh
taraf ke — i faktor A, tarafke — j faktor B

T i e
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